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ABSTRAK 

 
Nyayu Lailatul Mukzizat/ 222018064 / 2022 / Pengaruh Pemahaman Dan Sanksi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Timur). 

  

Tujuan Penelitian Ini dilakukan  Adalah untuk  mengetahui pengaruh pemahaman, dan  Sanksi  

Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara  parsial pada kantor pelayanan 

pajak pratama Palembang ilir timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Tempat penelitian dilakukan pada kantor pelayanan pajak pratama Palembang ilir timur. Data yang 

digunakan yaitu data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi 

linier berganda, dan uji t dibantu oleh Statistic Program For Spesial Science (SPSS). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa  pengaruh Pemahaman dan sanksi perpajakan secara secara parsial 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

Kata Kunci : Pemahaman , dan Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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ABSTRACT 

Nyayu Lailatul Mukzizat /222018064 /The Effects Of Tax Understanding And Sanctoins On 

Individual Taxpayer Comliance (Case Study At The Palembang Ilir Timur Pratama Tax Service 

Office). 

The aim of  this study is  conducted to determine the effect of understanding and tax sanctions on 

individual taxpayer complience partially at the palembang ilir timur pratama tax office.The type of 

research used is associative research. the place of  research at the palembang ilir timur pratama 

tax service office. The data used primary data.The data collection method used in this study was  a 

questionnaire. the data analysis technique used in this descriptive statistical test, validity test, 

reliability test, classical assumtion test, coefficient of determination, multiple linear regression 

analysis, and test assinted by statistics program for special science (spss). The result showed that 

the effect of understanding and partial tax sanctions on individual taxpayer compliance.   

Keywords : Tax Understandiing, and Sanctions, Individual Taxpayer Compliance.  

No  Nama  NIM Keterangan 

 Nyayu Lailatul Mukzizat 222018064  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia menjalankan fungsi pemerintahan dan pembangunan, 

pemerintah memerlukan dana  tidak sedikit sehingga pemerintah semakin dituntut 

untuk mampu menggali sumber-sumber dana lain, khususnya sumber-sumber 

dana yang berasal dari bangsa sendiri baik dari hasil kekayaan maupun dari iuran 

masyarakat  (pajak).  Menurut Prof.Dr P.J.A. Adriani, pajak adalah iuran 

masyarakat kepada Negara (yang dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan tidak 

mendapat prestasi kembali yang langsung bisa ditunjuk dan yang gunanya adalah 

untuk mebiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas 

Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan (Dwi,2012:12). 

Pajak penghasilan sebagai salah satu jenis pajak yang ada di Indonesia 

merupakan sumber penerimaan Negara yang diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 17 tahun 2000 tentang perubahan atas undang-undang 

nomor 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan. Pajak penghasilan adalah pajak 

yang dikenakan terhadap orang pribadi atau perorangan dengan penghasilan yang 

diterima selama setahun. Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui adanya 

ciri-ciri tertentu pajak penghasilan yaitu : pajak penghasilan adalah pajak yang 

dikenakan pada setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh karena suatu hal dimana tambahan kemampuan ekonomis tersebut dapat 

dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan, penghasilan yang terkena 
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pajak adalah penghasilan yang diterima atau diperoleh selama tahun pajak, 

penghasilan yang terkena pajak adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik 

dari dalam negeri atau luar negeri serta penghasilan yang berasal dari indoneia 

yang diperoleh orang luar negeri (Liswatin, 20014). 

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran pajak, 

pemotongan pajak, dan pemungutan pajak yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Wajib pajak orang 

pribadi sendiri dapat diartikan seseorang yang memiliki penghasilan yang terkena 

pajak dan diwajibkan membayarkan kewajiban pajaknya yang sudah tercatat 

(Samarsan 2017:9). 

Tinggi rendahnya penerimaan pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor yang sangat besar pengaruhnya pada penerimaan pajak adalah 

kepatuhan wajib pajak, Kepatuhan Wajib pajak dapat didefinisikan menjadi dua  

macam, secara sederhana dan secara komperhensif. Pengertan Kepatuhan secara 

sederhana adalah sekedar menyangkut sejauh mana Wajib Pajak memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan yang berlaku, Sedangkan pengertian 

Kepatuhan yang lebih komperhensif adalah bagaimana sikap pembayar pajak 

yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai warga Negara bukan hanya sekedar 

takut akan sanksi dari hukum pajak yang berlaku (simanjuntak dan Imam, 2012). 

Kepatuhan dan evektivitas pemahaman perturan pajak, sanksi harus tegas 

untuk mencegah ketidakpatuhan. Mendorong wajib pajak untuk patuh dan 

memenuhi kewajiban perpajakannya harus lebih obyektif proporsional dan 
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digunakan untuk mendidik wajib pajak dan mendorong kepatuhan wajib pajak 

dimasa yang akan datang.  Sejauh ini sanksi pajak digunakan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak membayar pajaknya. Sanksi perpajakan merupkan jaminan 

bahwa ketentuan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan 

dituruti, ditaati dan dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan adalah alat 

pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Wirawan dan 

Naniek, 2017) 

Sanksi perpajakan adalah kontrol atau pengawasan dari pemerintah untuk 

menjamin ditaatinya peraturan-peraturan oleh warga Negara agar tidak terjadi 

pelanggaran pemenuhan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak. Sanksi 

perpajakan dapat memicu kenaikan kepatuhan wajib pajak dikarenakan wajib 

pajak juga akan membayar kewajibannya karena jika tidak akan diberi sanksi(Siti 

2017:170). 

Kepatuhan wajib pajak ditentukan oleh pemahaman wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan.  Pemahaman merupakan suatu proses dari berjalannya 

pengetahuan seseorang.  Meskipun Direktorat Jenderal Pajak telah berusaha 

membuat Wajib Pajak dan masyarakat menjadi mudah dalam memahami dan 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, namun pada kenyataannya  ada beberapa 

Wajib Pajak tidak/belum melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar 

secara sukarela (voluntary) dikarenakan Wajib pajak kurang memahami 

ketentuan/kewajiban di bidang perpajakan. Rendahnya kesadaran masyarakat 

akan kewajiban perpajakan ini seringkali disebabkan oleh karena ketidaktahuan 

masyarakat akan aturan perpajakan.  Pemahaman pajak menjadi faktor yang 



 
4 

 

 

sangat penting dalam membantu wajib pajak melaksanakan tingkat kepatuhan 

wajib pajak khususnya pemahaman dasar mengenai perpajakan (Adiasa 2013). 

Perkembangan sistem pajak, maka ada sanksi yang hingga saat ini 

digunakan untuk meningkatkan kepatuhan. Seorang wajib pajak akan patuh pada 

pajak apabila terdapat sanksi atau regulasi yang diatur didalamnya. Adanya sanksi 

juga akan membuat peraturan semakin ditaati, karena siapapun akan 

mempertimbangkan kewajiban pajaknya karena jika mereka tidak patuh maka 

mereka akan dikenai sanksi (Retno 2020). 

Besaran pajak penghasilan (pph) final yang diterima Negara dari program 

pengungkaan sukarela (PPS) atau tax amnesty jilid II terus bertambah hingga 14 

maret 2022, sejak berlangsung 1 januari 2022. Jumlah Pph tersebut masih jauh 

dari realisasi tax amnesty tahun 2016 yang lalu. DJP mengungkap dalam tax 

amnesty beberapa tahun lalu, uang tebusan mencapai sekitar Rp 103 triliun. PPS 

adalah pemberian kesempatan kepada wajib pajak untuk melaporkan kewajiban 

pajak yang belum ddipenuhi secara sukarela melalui pembayaran Pph berdasarkan 

pengungkapan harta. Tingginya Pph final yang diterima Negara terjaddi seiring 

dengan bertambahnya pelaporan harta. Tercatat, jumlah harata yang diungkap 

tembus Rp 30,7 triliun, bertambah dari  21,44 triliun pada awal maret lalu. Wajib 

pajak yang belum melaporkan harta hingga tahun pajak 20222 harus mengikuti 

program ini. Pasalnya ada sanksi/denda yang menanti jika tidak mengikuti PSS. 

Adapun sanksi PSS dilaksanakan 6 bulan hingga akhir juni 2022. Besaran sanksi 

berada di rentang 200-300 persen. Sanksi 300 persen diberikan untuk 

menghentikan penyidikan tindak pidana. Sementara itu, denda sebesar 200 persen 
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bakal dijatuhkan keteka kementrian keuangan menemukan harta wajib pajak yang 

tidak atau belum dilaporkan dalam surat pernyataan harta (SPH) usai mengikuti 

PSS. Atas tambahan harta itu, maka dikenai pajak penghasilan (pph) sesuai 

dengan pasal 4 PP 36/2017. Tarif pph yang harus dibyar wajib pajak badan 

sebesar 25 persen, wajib pajak orang pribadi sebsesar 30 persen dan wajib pajak 

tertentu sebesar 12,5 persen (Kompas.com). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa realisasi pajak 

penghasilan hingga saat ini masih dalam proses untuk memenuhi target ditahun 

2016. Target ditahun 2016 sebesar 103 triliun dan realisasinya hanya sebesar 30,7 

triliun. Walaupun sudah diberi peringatan berupa sanksi yang tidak sedikit tapi 

masih ada ssaja wajib pajak yang tidak melaporkan kewajiban pajaknya, ini 

artinya saat telah diberlakukan sanksi tetap masih ada masalah dalam tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 
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  Tabel 1.1  

Data Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Yang melaporkan SPT 

 

 

Tahun 

Jumlah 

Wajib Pajak 

Yang 

terdaftar 

Jumlah Wajib 

Pajak Yang 

melapor SPT 

Tahunan 

Jumlah Wajib 

Pajak Yang 

Tidak melapor 

SPT Tahunan 

Presentase 

Wajib 

Pajak Yang 

melapor 

SPT 

2017 160.511 56.755   103.756 35,35% 

2018 171.309 58.844 112.465 34,34% 

2019 182.569 55.706 126.863 30,51% 

2020 210.409 58.283 152.126 27,69% 

2021 222.158 52.102 170.056 23,45% 

  Sumber : KPP Pratama Ilir Timur 2022 

Berdasarkan data dari Kantor Pelayanan Pajak Ilir Timur Sumatera 

Selatan, dapat dilihat jika jumlah wajib pajak terdaftar setiap tahunnya mengalami 

kenaikan. Namun, meningkatnya jumlah wajib pajak yang terdaftar tiap tahunnya  

bertolak belakang dengan jumlah wajib pajak yang melapor SPT tiap tahun yang  

mengalami penurunan. Dari data diatas juga dapat dilihat jumlah wajib pajak yang 

tidak melapor SPT tiap tahunnya meningkat. Penyampaian SPT ini berfungsi 

untuk melaporkan penghasilan yang diperoleh dalam setahun, melaporkan jumlah 

harta yang dimiliki sampai akhir pajak yang bersangkutan, dan melaporkan 

jumlah kewajiban atau utang dari wajib pajak yang bersangkutan. Hal ini 

menunjukkan ada masalah pada tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan 

SPT karna jumlah wajib pajak setiap tahunnya selalu meningkat Tapi jika dilihat 

dari tabel diatas setiap tahun jumlah wajib pajak yang terdaftar terus bertambah 
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namun presentase dan wajib pajak yang melapor SPT terus mengalami penurunan 

dikarenakan belum adanya kesadaran untuk patuh terhadap pajak. 

 Tabel 1.2   

Data Pengeluaran Surat Terguran Wajib Pajak Yang Tidak Membayar 

Pajak 

Tahun Wajib Pajak 

2017 103.756 

2018 112.465 

2019 126.863 

2020 152.126 

2021 170.056 

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur 

Berdasarkan data dari KPP Pratama Ilir Timur diatas dapat dilihat bahwa 

setiap tahunnya jumlah surat teguran yang dikeluarkan oleh KPP Pratama Ilir 

Timur terus meningkat, dapat disimpulkan bahwa setelah mendapat surat 

teguranpun masih terjadi ketidakpatuhan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nelsi (2017) dengan judul 

Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran Waib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Bisnis Online Di Pekan Baru. Hasil 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa Pemahaman peraturan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang Pribadi. Sedangkan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan  Surya dan Ery (2018) dengan judul 

Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus, dan 

Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Hasil Penelitian tersebut menyatakan bahwa pemahaman peraturan perpajakan 
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berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Tambahan. 

Berdasarkan Penelitian Yang Dilakukan Supriatiningsih dan Firhan (2021) 

dengan judul Pengaruh Kebijakan E-Filing, Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil Penelitian tersebut 

menyatakan Sanksi Perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan Elfin, dkk (2017) dengan 

judul Pengaruh Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Manado. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

 Tabel 1.2  

 Survey Pendahuluan  

No Nama dan 

Pekerjaan Wajib 

Pajak 

Fenomena Yang Diterima Variabel 

1. Aldiansyah 

Pedagang Bakso 

pelaku UMKM 

Berdasarkan survey wawancara 

langsung dengan pemilik usaha 

bakso bapak Aldi, omset menurun 

selama masa pandemi covid-19, dan 

tidak memahami hal yang 

menyangkut  peraturan pajak menjadi 

faktor utama tidak membayarkan 

kewajiban pajaknya. 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(y) dan 

pemahaman 

pajak (x2) 

2. Ardiansyah 

Pegawai Swasta 

Berdasarkan survey wawancara 

langsung dengan Ardiansyah 

sebagai salah satu pegawai di 

Perusahaan Swasta, faktor utama 

yang mendorong nya untuk tidak 

membayarkan kewajibannya 

adalah penggurangan karyawan 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(y) 
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yang dilakukan ditempat dia 

bekerja dan dia menjadi salah satu 

pegawai yang di PHK. 

3. Rohiman Pemilik 

Toko Bahan 

Bangunan 

 

Berdasarkan survey wawancara 

langsung dengan Bapak Rohim 

pemilik toko bangunan, beliau 

terdaftar sebagai wajib pajak 

orang pribadi dan setiap tahunnya 

membayar kan kewajiban pajak 

nya namun masih terkendala 

dengan belum mengerti 

sepenuhnya mengenai peraturan, 

dan fungsi pajak yang dia bayar 

setiap tahunnya. 

Pemahaman 

Peraturan  

Pajak (x1) 

4. Salsabilla 

PNS 

Berdasarkan survey wawancara 

langsung dengan ibu salsa salah 

satu guru di Sekolah Menengah 

Kejuruan, beliau menyampaikan 

jika sanksi pajak belum 

terealisasi. Terbukti dengan 

dengan banyaknya kasus 

pelanggar pajak yang tak kunjung 

memenuhi tanggung jawab 

pajaknya. 

Sanksi 

Perpajakan(x2) 

5. Sulaiman 

Polisi 

Berdasarkan survey wawancara 

langsung dengan bapak Sulaiman, 

beliau berpendapat kalau 

kepatuhan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya setiap 

tahun dipengaruhui oleh beberapa 

resiko yang dihadapi terutama 

dalam hal keuangan, seseorang 

bisa saja telah menyiapkan uang 

untuk membayar pajak namun 

terkadang saat ingin dibayarakan 

ada hal lain yang mendesak pula 

seperti mendadak sakit dan perlu 

uang untuk berboat dan lain-lain. 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(y) 

Sumber :Penulis, 2022 
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Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman dan Sanksi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur)”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak ? 

2.  Bagaimana penerapan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penenlitian dari peneliti 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

D. Manfaat  Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan penghasilan  masyarakat 

terhadap kesadaran pembayaran pajak bumi dan bangunan. 

2.  Bagi Kantor Pelayanan Pajak Ilir Timur 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

pertimbangan serta memberikan masukan mengenai pentingnya 

pelaksanaan membayar pajak dan meningkatkan kepatuhan dalam 

membayar pajak 

3. Bagi Almamater 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

referensi serta pertimbangan untuk mahasiswa dan mahasiswi lain 

untuk menyusun usulan penelitian. 
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